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Abstract
Tahsinul Qut'an is the skill of reading the Qut'an cotrectly according to the law of tajweed, while
maharah gira'ah is the ability to read and understand Arabic texts. Both have similatities in reading texts
that are both in Arabic. This study aims to analyze the relationship between tahsinul qut'an and maharah
gira'ah in female students of the book class of the Ma'arif Nahdhotul Ulama Metro Islamic Boarding
School, Lampung. The focus of this study is motivated by the imbalance of ability between the reading of
the Qur'an tartly and the ability to read and understand general Arabic texts. This study uses a
quantitative approach with an associative correlation method. Data was obtained through tests,
observations, and documentation, and analyzed using SPSS version 25 software. The research sample
amounted to 39 students who were selected using the stratified random sampling technique. The results
showed a correlation value of 0.159 with a significance of 0.334 > 0.05, which means that there is no
significant relationship between the tahsinul of the Qur'an and maharah gira'ah. This is due to the
difference in focus between the two; The tahsinul of the Qut'an emphasizes the phonetic and tajweed
aspects, while the maharah gira'ah focuses on the rules of nahwu, shorof, and understanding of meaning,.
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Abstrak

Tahsinul Qur’an adalah keterampilan membaca al-Qur’an dengan benar sesuai hukum tajwid, sementara
maharah qira’ah merupakan kemampuan membaca dan memahami teks Arab. Keduanya mempunya
kesamaan pada teks bacaan yang sama-sama berbahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tahsinul Qut’an dan maharah gira’ah pada santri putri kelas kitab Pondok Pesantren
Ma’arif Nahdhotul Ulama Metro, Lampung. Fokus kajian ini dilatarbelakangi oleh adanya
ketidakseimbangan kemampuan antara bacaan al-Qur’an secara tartil dengan kemampuan membaca dan
memahami teks Arab umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi
asosiatif. Data diperoleh melalui tes, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan bantuan
software SPSS versi 25. Sampel penelitian berjumlah 39 santri yang dipilih menggunakan teknik stratified
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,159 dengan signifikansi 0,334 >
0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tahsinul Qur’an dan maharah qira’ah.
Hal ini disebabkan oleh perbedaan fokus antara keduanya; tahsinul Qur’an menckankan pada aspek
fonetik dan tajwid, sementara maharah qira’ah berfokus pada kaidah nahwu, shorof, dan pemahaman
makna.
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Pendahuluan

Al-qur'an merupakan wahyu sekaligus mu’jizat terbesar yang diberikan kepada nabi
Muhammad saw. Sebagai petunjuk kehidupan bagi umat manusia dalam menggapai kebahagian
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di dunia dan akhirat.! Al-qur'an adalah sumber kebenaran.” Al-qur'an adalah &alamullah yang
terjaga keasliannya hingga hari kiamat sekaligus menjadi nilai ibadah ketika kita membacanya.
Bahkan al-Qur’an menjadi mu’jizat terbesar yang diberikan kepada baginda nabi Muhammad
saw. Melalui perantara malaikat Jibril” Keindahan bahasa al-Quran dan keluasan maknanya
menjadikannya mu’jizat yang tak tertandingi.' Oleh karena itu, mempelajari, membaca, dan
memahami al-Qur’an beserta maknanya adalah kewajiban seorang muslim untuk
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.’ Pembelajaran al-Qur’an tidak hanya sebatas
membaca secara tartil saja, tetapi juga mencakup penguasaan tajwid (tahsin) dan pemahaman isi
kandungan melalui keterampilan berbahasa Arab (maharah gira’ah).’

Bahasa Arab merupakan bahasa yang paling tua dan tetap eksis hingga saat ini, karena
posisinya adalah bahasa yang dipilih allah sebagai bahasa dalam kitab suci al-Qur’an. Selain itu
juga sebagai bahasa agama Islam untuk beribadah kepada Allah, seperti melakukan sholat, dzikir
dan doa.” Bahasa Arab juga digunakan dalam kitab-kitab kuning atau kitab klasik yang umumnya
dikaji oleh para santri di Pondok Pesantren sebagai pelajaran pokok dalam mengembangkan
pengajaran agama Islam.® Bahasa Arab memiliki hubungan yang sangat penting dalam tahsinul
Qur’an dan mabarah gira'ah, karena keduanya sama-sama berbahasa Arab. Penguasaan bahasa
Arab yang baik akan memudahkan seorang santri dalam memahami makbarijul huruf dan hukum-
hukum tajwid yang menjadi pembelajaaran dari tahsinul Qur’an. Keterampilan berbahasa Arab
juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan mwaharah giraah, termasuk membaca al-Qur’an.
Dengan mengetahui dan memahami susunan tata bahasa, kosa kata, dan struktur kalimat Arab,
seorang santri akan lebih mudah membaca dan menghayati isi kandungan al-Qur’an secara benar.
Oleh karena itu, kemampuan bahasa Arab penting dalam membangun keterkaitan antara tahsinul
Qur’an dengan maharabh gira’ab.
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Dalam bahasa Arab terdapat empat keterampilan bahasa Arab yang harus dipelajari, yaitu
keterampilan mendengar (maharah istima’), keterampilan berbicara (mabarah kalam), keterampilan
membaca (waharah gira'ah), dan keterampilan menulis (waharah kitabah).” Pada penelitian ini lebih
difokuskan mengenai maharah gira'ah, karena memiliki peran penting dalam mempelajati
al-Qur'an. Maharah gira'ab dipelajari setelah mabarah istima’ dan mabarah kalam." Mabarah gira’ah
adalah kemampuan membaca teks Arab dengan fashih sesuai dengan makbarijul huruf, harakat,
kaidah bahasa Arab dan dapat memahami isi atau makna dari isi teks Arab tersebut.'' Secara
umum, santri yang bisa membaca teks Arab sesual dengan makhraj, struktur kalimat, serta
memahami makna dari teks bahasa Arab yang dibacanya, maka dikatakan mampu dalam waharah
qgira’ah.

Tabsinul Qur'an adalah upaya memperbaiki dan menyempurnakan bacaan al-Qur’an sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid dan memperhatikan makharijul huruf dan sifat-sifat huruf.”” Santri yang
memiliki latar belakang bahasa Arab yang baik, maka akan mudah menguasai pemahaman
tethadap makbarijul hurnf yang merupakan bagian pelafalan dari huruf Arab dan berkaitan erat
dengan fonologi.”” Oleh karena itu, pembelajaran Tahsin bersifat linguistik karena sangat terkait
dengan struktur dan kaidah bahasa Arab."

Santri Pondok Pesantren Ma’arif Nahdhotul Ulama dibagi menjadi dua kelas Madrasah,
yaitu Madrasatul Qur’an dan Madrasah Diniyah. Madrasatul Qur’an di sediakan khusus untuk
santri yang ingin menghafal al-Qur’an dan Madrasah Diniyah untuk mengkaji berbagai jenis
kitab-kitab klasik salaf. Santri hufadz adalah sebutan bagi santri yang mengikuti Madrasatul
Qur’an, sedangkan santri yang mengikuti Madrasah Diniyah disebut dengan santri kitab.
Meskipun memiliki fokus yang berbeda, keduanya saling melengkapi. Santri hufadz diwajibkan
untuk mengikuti pengkajian kitab kuning setiap ba’dha subuh sdengan metode bandongan guna
membentuk karakter santri yang seimbang dengan hafalan, pemahaman dan akhlak. Begitu juga
dengan santri kitab yang diwajibkan untuk binadhor al-Qur’an setiap ba’da maghrib guna
membiasakan membaca al-Qur’an sekaligus untuk Tahsinul Qur'an.

Dalam Madrasah Diniyah santri kitab mengkaji beberapa kitab yang mendukung dalam
maharah qira’ah, seperti nahwu dan shorof. Sedangkan praktek maharah gira’alnya biasanya
diterapkan dalam pengkajian kitab lain, seperti fikih, tasawwulf, tarikh, hadits dan lain-lain. Selain
itu, untuk menjaga dan meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an, santri kitab juga dibiasakan
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membaca al-qur’an secara b/ nadhor sebagai bagian dari program zahsinul Qur'an. Kegiatan ini
menjadi pelengkap dalam pembentukan kemampuan gira'ah yang baik dan benar, sekaligus
menanamkan kedekatan dengan al-Qur’an meskipun fokus utama mereka adalah pengkajian
kitab kuning.

Dalam konteksnya, fabsinul quran dan maharah gira’ah memiliki kesamaan, yaitu
menggunakan teks atau bacaan yang berbahasa Arab. Meskipun keduanya saling berkaitan karena
sama-sama membutuhkan kemampuan membaca teks Arab dengan baik, tapi kenyataannya di
lapangan masih sering dijumpai problematika di antara keduanya. Fakta dilapangan terdapat
santri yang memiliki bacaan al-Qur’an baik (Zahsinnya bagus), tetapi ketika membaca teks kitab
klasik atau teks bahasa Arab umum, mereka masih kesulitan dalam membaca, memahami makna,
dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar, artinya mabarah gira’ahnya masih lemah.
Namun sebaliknya, ada juga santri yang lancar dan terampil dalam membaca serta memahami
makna kitab-kitab berbahasa Arab atau teks umum bahasa Arab, tetapi saat membaca al-Qur’an
bacaannya masih belum sesuai kaidah tajwid yang baik dan benar, sehingga tahsinul Qur’an-nya
masih kurang maksimal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Muliati memaparkan bahwa adanya hubungan
yang kuat antara kemampuan membaca al-Qur’an dengan mwaharah qira’ah dengan nilai signifikan r
=0,666." Husnawati,dkk menyimpulkan dalam peneltiannya bahwa adanya hubungan
keterampilan membaca al-Qur’an terhadap mabarah gira’ah dengan nilai hubungan yang positif
dengan interpretasi rxy = 0,834 berkisar antara 0,81-1,00 dengan kontribusi sebesar 70 %.
Dengan demikian, berarti semakin baik atau tingginya keterampilan membaca al-Qur’an maka hal
itu akan berhubungan atau berkaitan dengan mabarah gira'ah.'° Sementara, Ade Triyana,
Mochammad Deddy Soe’aiddy, Fikni Mutiara Rachma menyebutkan bahwa terdapat adanya
hubungan antara Kemahiran membaca al-Qur’an dengan Kemahiran membaca teks Arab yang
dibuktikan dengan data hasil kofisien determinasi sebesar 48%.'" Martiya Rosita dengan
menggunakan fokus yang berbeda juga menegaskan bahwasanya adanya korelasi atau hubungan
yang tinggi antara kemampuan zzhsin dengan kemampuan mabarah gira'ah yang menunjukkan hasil
korelasi 2,4."° Penelitian dari Salma Roidah, Siti Hamida, dan Riska Widayanti dengan
menggunakan metode yang berbeda menyimpulkan bahwa kemampuan menghafal al-Qur’an
sangat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan gira'ah dengan mempelajari, memahami,
dan melafalkan bahasa Arab dengan fasih dan benar."”
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Dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwasanya,
penelitian tersebut menyajikan data yang sistematis, terukur, dan analitis mengenai bagaimana
kemampuan santri dalam membaca al Quf'an  (fabsinul  quran) yang berkontribusi
terhadap kemampuan mereka dalam membaca dan memahami teks Arab umum atau non Qur’an
(maharab gira’ah), dan begitu juga sebaliknya. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu dari segi kajiannya yang membahas tentang fabsinul qur'an dan maharah gira’ab
yang keduanya sama-sama mengkaji tentang bacaan yang berbahasa Arab. Namun dengan adanya
perbedaan problematika yang terdapat lapangan maka, penelitian ini juga memiliki perbedaan
dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini difokuskan untuk menggali hubungan antara fabsinul
gur'an dengan mabarah qgira’ah serta menganalisis penyebab terjadinya ketidak seimbangan antara
keduanya. Maka dari itu peneliti akan membahas analisis hubungan antara fabsinul gur'an dengan
maharah qira’ah, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan zabsinul gur'an
dan maharah qira’ah santri kitab Pondok Pesantren Ma’arif Nahdhotul ‘Ulama serta menganalisis
penyebab terjadinya ketidak seimbangan antara keduanya.

Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan penilaian dengan cara tes fabsinul qur'an dan mabharah gira’ah santri kitab
putri Pondok Pesantren Ma’arif NU, diperoleh skor nilai ahsinul quran dan maharah qira’ah
sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Tahsinul Qut’an dan Maharah Qira’ah

No. Nama Santri (Inisial) Tahsinul Qur’an Maharah Qira’ah
1. VR 87 79
2. DPP 81 92
3. NF 88 90
4. AU 89 80
5. PWA 90 86
6. ASS 87 94
7.  RA 87 80
8. MM 95 90
9. LM 85 93
10.  ADR 90 85
11. UM 90 85
12.  JK 91 89
13. AN 80 85
14. LA 86 80
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15. UM 85 89
16. MH 83 90
17. 1 80 89
18. UK 89 83
19. EF 92 95
20.  TMA 95 87
21. EY 90 85
22. 1M 80 84
23. U 85 81
24, L 92 90
25. L 81 83
26. A 91 89
27.  SS 90 84
28. DL 80 82
29. F 80 82
30. M 90 88
31. A 84 88
32.  SNJ 87 91
33. Y 85 87
34. N 86 92
35. RK 90 95
36. A 88 97
37. NF 88 90
38. BS 81 92
39  AlZ 84 90

Berdasarkan tabel 1 diatas, diperoleh data nilai fahsinul qur'an dan mabarah gira’ah dari 39
responden. Nilai zzhsinul gira’ah berada pada rentang nilai 80-95, sedangkan nilai mabarah gira’ah
berada pada rentang 79-97. Kemudian perolehan skor nilai dari kedua variabel tersebut, yakni
tahsinul qur'an dan mabarah gira’ah diintervalkan dengan rumus dan dihasilkan data sebagai berikut:
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Tabel 2. Presentase Tahsinul Qut’an

Kategori Interval  Frekuensi %
Sangat rendah ~ 77-80 5 13%
Rendah 81 -84 7 18%
sedang 85 -88 13 33%
tinggl 89 -92 13 33%
sangat tinggi 93-96 1 3%
jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel 2. Presentase tahsinul qur’an diatas, maka dapat digambarkan dengan
gambar sebagai berikut :

13%

SANTRI (5) SANTRI (7) SANTRI (13) SANTRI (13) SANTRI (1)

® sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi

Gambar 1. Presentase Tahsinul Qut’an

Berdasarkan gambar 1 tersebut, terlihat bahwa kemampuan santri tersebar dalam lima
kategori. Jumlah nilai santri terbanyak berada pada kategori sedang dan tinggi, masing-masing
sebanyak 13 santri (33%). Sementara, terdapat 7 santri (18%) yang masih berada dalam kategori
rendah dan 5 santri (13%) dalam kategori sangat rendah. Sehingga perlu pembelajaran dan
perhatian khusus dalam zahsinul Qur'an. Adapun dalam kategori sangat tinggi hanya 1 santri (3%).
Dengan demikian, dapat disimpilkan bahwa kecenderungan nilai zahsinul Qurian santri lebih
dominan pada kategori sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas santri memiliki
kemampuan Qira’ah yang cukup baik.

Tabel 3. Presentase Maharah Qira’ah

Kategori Interval Frekuensi Presentase
Sangat Rendah  76- 80 4 10%
Rendah 81- 85 11 28%
Sedang 86-89 9 23%
Tinggi 90 -94 12 31%
Sangat Tinggi ~ 95-99 3 8%
Jumlah 39 100%
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Berdasarkan tabel 3. Presentase mabarah gira’ah diatas, maka dapat digambarkan dengan
gambar sebagai berikut:

SANTRI (4) SANTRI (11) SANTRI (9) SANTRI (12) SANTRI (3)

® sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi

Gambar 2. Presentase Maharah Qira’ah

Berdasarkan gambar 2 tersebut, terlihat bahwa kemampuan santri dalam mabarah gira'abh
tersebar dalam lima kategori. Jumlah nilai santri terbanyak berada pada kategori tinggi yaitu
sebanyak 12 santri (31%). Selanjutya, kategori rendah dengan jumlah 11 santri (28%). Sementara,
terdapat 9 santri (23%) dalam kategori sedang dan 4 santri (10%) dalam kategori sangat rendah.
Adapun dalam kategori sangat tinggi hanya 3 santri (8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan nilai mabarah gira’ah santri lebih dominan pada kategori rendah dan tinggi
yang hanya selisih 1 santri saja. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan wabarah gira’ah santri
cenderung bervariasi, dengan kategori rendah dan tinggi yang hampir seimbang, schingga
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup beragam diantara santri.

Berikut nilai mean dari variabel Tahsinul Qur'an dan variabel Maharah Qira’ab:

Tabel 4. Item Nilai Mean

Descriptive Statistics
M Mean Std. Deviation
tahsinul_guran 348 36,72 4,248
maharah_giraah 34 a7 46 4 678
Walid M {listwise) 39

Berdasarkan tabel 4. Diatas, nilai mean dari variabel zahsinul qur'an sebesar 86,72. Adapun
variabel mabarah gira'ah sebesar 87,46. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji korelasi
tabsinul qur'an dan mabarah gira’ah dengan menggunakan SPSS, berikut hasil pengujian data
tersebut:

a. Uji Normalitas
Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, maka untuk mengetahui hubungan
tabsinul qur'an dan maharah qgira’ah harus melakukan uji normalitas terlebih dahulu. Pada uji
normalitas dari kedua variabel tersebut, apabila nilai dari signifikansi (sig) pada hasil ujt

normalitas lebih dari 0,05 maka data tersebut dikatakan memiliki distribusi yang normal.
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Tetapi kebalikannya apabila nilai (sig) kurang dari 0,05 maka data dari hasil penelitian
tidak memiliki distribusi yang normal. Berikut ini adalah penyajian hasil uji normalitas:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kalmogorov-Smirnay® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
tahsinul_guran 16 35 .ZUD' a4a 34 054
maharah_giraah 16 39 .20[]1 a7 39 416

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 5 diatas, disimpulkan bahwasanya sampel
kurang dari 50, maka uji normalitas menggunakan uji normalitas dengan shapiro wilk dan
dengan bantuan SPSS. Dari uji normalitas tersebut menyatakan nilai zahsinul qur'an dengan
hasil nilai sig = 0,059 > 0,05 dan mabarah gira’ah menghasilkan nilai sig = 0,416 > 0,05. Dari
pernyataan tersebut, maka Ho dari kedua variabel tersebut diterima dan menyatakan kedua

variabel tersebut berdistribusi normal.

. Uji Korelast

Untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara zahsinul qur'an dan mabarah gira’ah, maka
harus dilakukan uji korelasi terlebih dahulu. Berikut hasil uji correlations antara zahsinul gur'an

dan maharah qira’ab:

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi

Correlations
tahsinui_qura maharah_air
n aaah
tahsinul_guran Fearson Correlation 1 168
Sig. (2-tailed) 334
I 348 38
maharah_giraaah Pearson Correlation 1649 1
Sig. (2-tailed) 334
I 348 38

Berdasarkan tabel 6. hasil uji korelasi antara zabsinul qur'an dan maharah gira’ab
memperoleh nilai sebesar 0,159. Artinya hubungan antara fabsinul guran dan maharah gira’ab
berada pada kategori hubungan atau korelasi yang sangat lemah. Hal ini di dukung dengan
nilai signifikasi pada uji korelasi dalam penelitian ini, yaitu memperoleh nilai sebesar 0,334
yang lebih besar dari (sig < 0.05), karena 0,334 < 0.05 artinya Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak dengan kata lain tidak
terdapat hubungan yang kuat diantara fahsinul gur'an dan mabarab qgira’ab.

Hasil korelasi yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa hubungan antara zahsinul
gur'an dan mabarah gira'ab sangat lemah. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya
ketidakseimbangan praktek dilapangan dalam kedua variabel tersebut. Setelah peneliti meneliti
lebih lanjut, ternyata meskipun keduanya berhubungan dengan sama-sama membaca teks yang
berbahasa Arab, namun fokus kajian dari masing-masing variabel berbeda. Tahsinul quran
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lebih menekankan pada makharijul hursf dan hukum tajwid,” sementara maharah qira’ah lebih
fokus pada kaidah nabwn, shorof, struktur kalimat, dan maknanya.” Oleh karena itu, seseorang
yang fasih dalam membaca Qur’an belum tentu memahami nabwnu, shorof, atau struktur
kalimatnya. Sebaliknya, seseorang yang mahir dalam mabarah qgira’ah belum tentu mabir dalam
tajwid atau makharijul huruf, karena hal tersebut tidak menjadi bagian dari pembelajaran

maharah qgira’ah.

Perbedaan fokus inilah yang menyebabkan dampak sangat lemahnya korelasi antara
keduanya. Fakta di lapangan ditemukan bahwa pembelajaran zahsinul qur'an dilakukan secara
terpisah dari pengajaran maharah gira’ah. Akibatnya, santri yang terbiasa melatih makbarijul huruf
dan tajwid tidak dibekali dengan pemahaman struktur gramatikal bahasa Arab. Begitu pula
sebaliknya, santri yang fokus pada pemahaman teks Arab melalui kaidah #abwn dan shorof, dan
maknanya seringkali belum terlatih dalam aspek fonetik bacaan al-Qur’an. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kedua keterampilan tersebut sama-sama berkaitan dengan aktivitas membaca
teks Arab, pendekatan yang digunakan dan tujuan pembelajarannya sangat berbeda, sehingga
tidak dapat disamakan dalam pengukuran keterampilan secara langsung.

Hal ini selaras dan didukung oleh beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
lainnya. Eli S., pada penelitiannya menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan membaca al-Qur'an dengan hasil belajar bahasa Arab pada mahasiswa
semester dua prodi PAI dengan korelasi sebesar 0,266.” Begitu juga penelitian yang dilakukan
oleh Luthfiyana Nur Rohmah menunjukkan tidak adanya korelasi antara motivasi belajar bahasa
Arab terhadap kemampuan memahami kitab kuning dengan korelasi sebesar 0,098.” Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh Ade Destri deviana juga menyimpulkan bahwa tidak ada korelasi
dan pengaruh yang signifikan antara prestasi mahasiswa pada kemampuan bahasa Arab di
jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan terhadap kemampuan
mahasiswa pada baca tulis al-Qur’an.*

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, hasil dari penelitian tersebut dapat memperkuat
hasil penelitian ini, yaitu sama-sama membahas tentang hubungan antara fabsinul! gqur'an dan
maharah gira’ah. Walaupun dari setiap peneliti memiliki fokus kajian yang berbeda-beda mengenai
penelitiannya, namun fokus pembahasannya tetap berada pada upaya mengkaji hubungan antara
dua keilmuan yang saling bersinggungan, yaitu al-Qur’an dan bahasa Arab. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara keduanya lemah atau bahkan tidak ada signifikan.

20 Rafiqa Noviyani, ‘Metode Trial And Error Dalam Pembelajaran Tahsinul Al-Qur'an”, Ikhtisar : Jurnal
Pengetahuan Islam", Vol. 3. No.1 (2023): 115-28. DOLI: https://doi.org/10.55062/2021 /1] P1

2! Firyal Nafilah Az Zahra, dkk, “Efektivitas Pembelajaran Babasa Arab Dalam Pengnatan Maharah Kitabah
Siswa : Studi Kasus Sekolah MTs Taman Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Tambusai , Vol. 8, No.2 (2024): 30890-95.
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/18013 /13029

22 Bli, Korelasi Kemampuan Membaca Al Quran Dengan Hasil Belajar Babasa Arab Pada Mabasiswa Semester 11
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Mubammadiyah Pontianak’, Tarbawi Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 2. No. 2 (2016). DOI: https://doi.org/10.29406/tbw.v2i2.241

23 Luthfiyana Nur Rohmah, Korelasi Motivasi Belajar Babasa Arab Siswa Kelas XI MA Nurul Ummalh Kotagede
Yo(gyméan‘a Terbadap Kemampnan — Memabami — Kitab ~ Kuning), (Yogyakarta : 201 9, hlm

i bi pdf?
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24 Ade Destri Deviana, Studi Korelasi Prestasi Kemampun Babasa Arab Mabasiswa [Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Terbadap Pembelajaran Baca AL-Qur'an Ma’Had Al-Jami’aly Institut Agama Islam Negeri (LAIN) Antasari Banjarmasin",

(Banjarmasin: 2015), hlm. 124. https://idr.uinantasari.ac.id/3433/1/Ade%20Destti%20Deviana%20%28Penelitian
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Penelitian ini semakin menegaskan bahwa perbedaan fokus pembelajaran antara fabsinul
Quran yang lebih fokus pada aspek tajwid dan pelafalan, dan mabarah gira’ah yang lebih
menckankan pada pemahaman struktur bahasa Arab dan makna, merupakan faktor utama
penyebab lemahnya keterkaitan di antara keduanya.

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
tabsinnl Qur'an dan mabarah qira’ab pada santri kitab putri Pondok Pesantren Ma’arif NU
menunjukkan tingkat korelasi yang sangat lemah, dengan nilai korelasi sebesar 0,159 dan
signifikansi sebesar 0,334 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut. Meskipun keduanya berkaitan dengan kemampuan
membaca teks Arab, namun fokus kajiannya yang berbeda, maka dapat menyebabkan rendahnya
hubungan antara keduanya. Tahsinul Qur'an lebih memfokuskan pada aspek fonetik seperti
makbarjul buruf dan hukum tajwid, sedangkan mabarah gira’ah berfokus pada aspek linguistik
seperti nabwu, shorof, struktur kalimat, dan pemahaman makna. Fakta ini diperkuat oleh data di
lapangan serta hasil penelitian lain yang menunjukkan temuan yang serupa, yaitu lemahnya
korelasi antara tahsinul Qur'an dengan kemampuan mwaharah qira’ab.
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., karena berkat rahmat dan
hidayah-Nya lah akhirnya artikel yang berjudul “Hubungan Antara Tahsinu! Qur'an Dengan
Mabharah Qira’'al” dapat peneliti selesaikan. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan artikel ini. Ucapan terima kasih juga kepada
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